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ABSTRACT gression analysis. This study resulteffh two var-
iables, learning in higher education and financial
education in the family, which positively
influenced financial literacy in accounting stu-
dents at the Yogyakarta Business Faculty. This
study's result has implications for lecturers in
universities, especially PGRI Yogyakarta Univer-
sity, to uphold student's formal financial learn-
ing. Also, the results of this study impact the par-
ents of students as financial education advisers at
home to always maintain what has been taught.
For Accounting students, the Business Faculty
itself is always able to apply the knowledge of
both.

This study aims to determine whether there is an
effect of learning in higher education and finan-
cial education in the family on financial literacy
in accounting students of the Faculty of Business,
PGRI University Yogyakarta. This research is
quantitative and uses primary data, namely ques-
tionnaires. This study determined all active stu-
dents majoring in Accounting, Faculty of Busi-
ness, the University of PGRIl Yogyakarta as a
population. The sample used as many as 90 re-
spondents who fit the criterigffjat have taken
financial management courses. The method used
in this study was to distribute questionnaires to
respondents using google form and using the
SPSS version 25 application to test hypotheses
with descriptive statistics, validity tests, reliabil-
ity tests, normality tests, and multiple linear re-
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1. INTRODUCTION

Pada era globalisasi saat ini, perekonomian di dunia semakin kompleks, sehingga masyarakat
tidak berhenti dalam mencari jalan keluar terkait permasalahan ekonomi yang sedang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhannya. Sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari
terkait masalah pengelolaan keuangan yang mengakibatkan literasi keuangan atau pengelolaan keuangan
masih dianggap rendah. Meningkamya berbagai jenis barang atau jasa yang ditawarkan di pasar
mengakibatkan konsumen atau masyarakat lebih konsumtif dalam belanja tanpa mempertimbangkan
kedepannya. Kondisi yang sering terjadi yaitu banyak ditemui pusat perbelanjaan yang tersohor
diantaranya distro, Cafe, Mall, serta lainnya, yang mengakibatkan khususnya mahasiwa rela merogoh uang
untuk membeli barang yang ia butuhkan tanpa memikirkan akan manfaat dan tujuan dari barang tersebut.
Mahasiswa kelak akan menjadi penerus bangsa yang harus memiliki kemampuan dan pengetahuan terkait
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literasi keuangan yang tinggi. Apabila mahasiswa hanya mempunyai ilmu pengetahuan rendah, maka
dapat mempengaruhi dalam pengambilan keputusan atau kebijakan yang salah(Chen, H., & Volpe, 1998).

Pengelolaan keuangan yang dimaksud adalah pengetahuan yang mempunyai maksud dan tujuan
dalam meraih sebuah kesejahteraan yang baik di masa yang akan datang(Lusardi, A, 2010). Dalam rangka
untuk mencapai sebuah kesejahteraan, setiap orang harus mempunyai ilmu pengetahuan yang baik,
tingkah laku yang baik, perilaku, serta mengimplementasikan keuangan yang baik yang dikenal istilah
literasi keuangan(Widayati, 2012). Menurut (Orton, 2007) hal yang tidak dapat dijauhkan dalam kehidupan
sehari-hari bagi seorang individu yaitu literasi keuangan, sebab suatu alat yang berguna sekali dalam
pengambilan keputusan yang terinformasi.

Dalam meningkatkan literasi keuangan masyarakat Indonesia, Dewan Komisioner OJK Muliaman
Hadad menyatakan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bersama Asosiasi Lembaga Jasa Keuangan (LJK) dari
seluruh industri keuangan pada tanggal 19 Nopember 2013 di Jakarta meluncurkan program Strategi
Nasional Literasi Keuangan dimana melibatkan sejumlah masyarakat, praktisi, dan juga akademisi.
Biogram ini dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan seluas-luasnya kepada masyarakat tentang
literasi keuangan. Pemerintah Indonesia juga menggandeng perguruan tinggi sebagai partner untuk
melakukan pembelajaran sejak dini kepada mahasiswa mengenai pentingnya literasi keuangan. Peranan
universitas sendiri begitu penting dalam membentuk literasi keuangan pada diri mahasiswa dengan baik.
Biasanya pembelajaran di universitas nantinya akan menjadi bekal mahasiwa ketika telah lulus kuliah
maupun akan bekerja terkait permasalahan ekonomi.

Selain pembelajaran di universitas, pendidikan keuangan di keluarga juga sebagai pondasifflasar
bagi pendidikan anak berikutnya baik lingkungan masyarakat ataupun disekolah (Purwanto, 2011). Orang
tua sebagai pemeran pendidikan pertama diharapkan dapat memberi kontribusi yang baik bagi perkem-
bangan pendidikan finansial mahasiswa. Tidak hanya sekedar memberikan teori, peranan orang tua juga
diharapkan dapat memberi contoh secara real bagaimana cara mengalokasikan finansial secara bijaksana.
Orang tua diharapkan memberikan pemahaman yang cukup kepada mahasfa mengenai literacy keu-
angan yang baik. Mahasiswa yang dibekali pendidikan keuangan yang baik cenderung memiliki penge-
tahuan keuangan yang baik pula. Adanya pendidikan keuangan keluarga yang baik, akan mempengaruhi
tingkat literasi mahasiswa yang pada akhirnya berpengaruh terhadap perilaku keuangan yang dilakukan
oleh mahasiswa (Shalahuddinta dan Susanti., 2011).

Penelitian yang berkaitan dengan uraian diatas telah banyak dilakukan namun hasilnya tidak
konsisten. Peneliti Shalahuddinta, A., (2014),dan Fitriani, (2017) untuk pembelajaran di perguruan tinggi
terdapat pengaruh terhadap literasi keuangan, sedangkan peneliti Maulita, & Mersa, (2017) menyatakan
pembelajaran di perguruan tinggi tidak ada pengaruh terhadap literasi keuangan. Selain itu, beberapa
peneliti terdahulu yang dilakukan di lingkungan keluarga, peneliti Widayati, (2012) dan Shalahuddinta, A.,
2014), menyatakan untuk pendidikan keuangan di keluarga terdapat pengaruh terhadap literasi keuangan.
Oleh karefffi] itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kembali mengenai ada atau tidaknya
pengaruh pembelajaran di perguruan tinggi dan pendidikan keuangan di keluarga memiliki pengaruh
terhadap literasi keuangan khususnya pada mahasiswa Akuntansi Fakultas Bisnis Universitas PGRI
Yogyakarta.

2. THEORETICAL FRAMEWORKFEIND HYPOTHESES

Menurut (OJK, 2017) menyatakan bahwa “Literasi keuangan merupakan sekumpulan
keterampilan, pengetahuan dan keyakinan yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang untuk
meningkatkan kualitasnya dalam pengambilan keputusan dalam pengelolaan keuangan untuk mencapai
kesefffiferaan. Literasi keuangan juga dapat diartikan sebagai kebutuhan dasar yang sangat dibutuhkan
oleh seseorang agar mereka dapat menghindari masalah keuangan. Munculnya masalah keuangan tersebut
bukan hanya dikarenakan oleh tingkat rendahnya penghasilan, tetapi juga dapat berasal dari minimnya
pengetahuan seseorang dalafffinengelola keuangannya. Literasi keuangan memiliki berbagai manfaat yang
sangat besar antara lain: a) mampu memilih dan memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan ber-
dasarkan kebutuhan seseorang; b) memiliki kemampuan dalam mengelola dan merencanaan keuangan
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lebih baffflagi; dan c) terhindar dari kegiatan investasi pada instrumen keuangan yang kurang jelas.

Pada hakikatnya pembelajaran merupakan suatu usaha sadar guru untuk membelajarkan siswanya
(mengarahka@Pjinteraksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan. Pembelajaran yang efektif dan efisien akan membantu mahasiswa memiliki kemampuan
memahami, ffinilai, dan bertindak dalam kepentingan keuangan mfeka (Trianto, 2009). Lutfi dan Iraman
(2008) dalam Widayati (2012) melalui kombinasi pengajaran, media, dan sumber belajar yang direncanakan
dengan baik yang sesuai dengan kompetensi, diharapkan mampu memberikan bekal kepada mahasiswa
untuk memiliki kecakapan dibidang keuangan, sehingga mahasiswa menja iap dan mampu
menghadapi kehidupan saat ini maupun masa depan yang semakin kompleks. Indikator yang dapat
diambil adalah 1) adanya mata kuliah yang dapat menambah literasi keuangan mahasiswa,2) metode
pengajaran yang dapat menambah pengetahuan mahasiswa mengenai keuangan,3) keterlibatan kampus
dalam menyelenggarakan seminar keuangan 4) referensi yang disediakan oleh perguruan tinggi berkaitan
dengan literasi keuangan.

Pembelajaran di Universitas dapat menambah pengetahuan terkait keuangan mahasiswa agar
semakin tinggi. Proses pembelajaran pun menyangkut beberapa mata pelajaran yang mendukung untuk
meningkatkan literasi keuangan mahasiswa tentang literasi keuangan diantaranya yaitu mata kuliah
manajemen keuangan. Riset Shalahuddinta, A., (2014) dan Fitriani, (2017) yang menyatakan terdapat
hubungan positif terhadap literasi keuangan. Berdasarkan beberapa hasil riset diatas, dapat diajukan
hipotffis pertama sebagai berikut:

H1 = Pembelajaran di Perguruan Tinggi berpengaruh Positif terhadap Literasi Keuangan
3

Selain pembelajaran di perguruan tinggi, keluarga juga gempakan tempat yang paling dominan
dalam proses sosialisasi anak tentang masalah keuangan. Melalui pendidikan keluarga, dengan cara-cara
yang sederhana anak dibawa ke suatu sistem nilai atau sikap hidup yang diinginkan dan disertai teladan
orang tua yang secara tidak langsung sudah membawa anak kepada pandangan dan kebiasaan tertentu.
Orang tua mengajar bagaimana anaknya bertindak dengan mengandalkan nilai-nilai, keyakinan, dan
pengetahuan dalam segala bidang termasuk yang berhubungan dengan keuangan. Menfut Jorgensen
(2007) beberapa indikator yang termasuk dalam pendidikan keuangan di keluarga yaitu: 1) Keterlibatan
orang tua dalam pengambilan keputusan finansial anak, 2) Kebiasaan menabung yang diajarkan orang tua,
3) Kebiasaan berderma yang diajarkan orang tua, 4) Kepercayaan orang tua kepada anak untuk melakukan
pembayaran sendiri, 5) Diskusi bersama anak mengenai masalah keuangan, 6) Komunikasi orang tua
mengenai pembelajaran keuangan.

Pendidikan keluarga dititikberatkan pada pemahaman serta penanaman sikap dan perilaku anak
dalam mengatur pengelolaan keuangan. Adanya pendidikan keluarga ini akan menciptakan mahasiswa
semakin tinggi dalam mengatasi literasi keuangannya. Sebaliknya jika pendidikan keluarga itu rendah
akan menimbulkan literasi keuangan mengalami penurunan. Riset oleh Fitriani, (2017) menyatakan adanya
hubungan positif terhadap literasi keuangan mahasiswa Manajemen pada PTN Makassar. Teori yang sama
dikemukakan oleh Widayati, (2012) menyatakan pendidikan keluarga lebih memberikan kontribusi dan
dorongan pada pembentukan perilaku financial bagi anak. Berdasarkan beberapa riset diatas, dapat
diajukan hipotesis kedua sebagai berikut:

H2 = Pendidikan keuangan di keluarga berpengaruh Positif terhadap Literasi Keuangan

3. RESEARCH METHOD

Penelitian ini dilakukan di Universitas PGRI Yogyakarta dengan menggunakan teknik purposive
sampling dalam pengambilan &fhpel. Adapun kriteria yang ditetapkan adalah mahasiswa aktf Jurusan
Akuntansi S1 Fakultas Bisnis yang telah menempuh mata kuliah manajemen keuangan dengan alasan
program studi yang melakukan pembelajaran keuangan seperti mata kuliah manajemen keuangan lebih
tinggi dalam meningkatkan pemahaman dan perilaku pengelolaan keuangan (literacy financial) mahasiswa.
Berdasarkan kriteria tersebut, maka dapat ditentukan sampel penelitian sebanyak 90. Penelitian ini
menggunakan data primer yaitu kuesioner online melalui google form yang dibagikan kepada responden
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mahasiswa yang diukur dengan skala Likert 5 poin.

Pengukuran variabel pembelajaran di perguruan tinggi dalam riset ini memakai kuesioner Lutfié&
Iramani, (2008) dalam Herawati, (2015) menggunakan 7 item pertanyaan. Indikator yang dipakai 1)
terdapat mata kuliah yang menambabh literasi keuangan, 2) metoda pembelajaran,3) keterlibatan kampus,4)
referensi yang disediakan. Pengukuran variabel pendidikan keuangan di keluarga dalam riset ini memakai
kuesioner Jorgensen (2007) menggunakan 6 item pertanyaan. Indikator yang dipakai 1) keterlibatan orang
tua, 2) kebiasaan menabung,3) kebiasaan berderma,4) kepercayaan orang tua, 5) diskusi bersama,6)
komunikasi. Pengukuran variabel literasi keuangan dalam riset ini memakai kuesioner (Chen, H., & Volpe,
1998) menggunakan 15 item pertanyaan. Indikator yang dipakai 1) general knowledge of finance ,2) Tabungan
serta Hutang, 3) investasiserta 4) insurance.

Analisis data dEJ#m penelitian ini menggunakan software SPSS 25 dengan melakukan uji validitas,
reliabilitas, normalitas, analisis regresi linier berganda, uji signifikansi simultan, uji signifikansi parsial, dan
uji koefisien determinasi.

4, DATA ANALYSIS AND DISCUSSION

Peneliti mencari data dengan menyebar kuesioner online kepada 100 mahasiswa yang masuk
dalam kriteria. Kuesioner yang tidak dapat digunakan sebanyak 10 dikarenakan terdapat beberapa
responden yang mengisi kuesioner lebih dari 1 sehingga data kuesioner yang dapat diolah dan memenuhi
syarat untuk dilakukan analisis data dan uji hipotesis adalah sebanyak 90. Tabel dibawah ini menyajikan
hasil data yang didapatkan peneliti dari kuesioner yang disebarkan kepada 90 responden adalah sebagai
berikut:

Tabel 1. Gambaran Umum Responden

Keterangan Jumlah Persentase
19 2 2,22
20 2 222
21 18 20,00
22 34 37,78
Usia (Tahun) 23 21 23,33
24 7 7,78
25 2 222
26 2 222
27 1 1,11
36 1 1,11
Jumlah 90 100 %
Perempuan 77 85,56
Gender Laki-laki 13 14,44
Jumlah 90 100%
2013 1 111
2015 1 1,11
Angkatan 2016 68 75,56
2017 13 14,44
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2018 7 7,78

Jumlah 920 100 %

Semester [V 8 8,89

Semester Semester VI 13 14,44
Semester >VII 6y 76,67

Jumlah 90 100 %

Sumber: Data primer diolah, 2020
Setelah mendapatkan 90 responden diatas, hasil jawaban kuesioner di vji validitas terlebih dahulu

untuk mengukur valid atau tidaknnya suatu kuesioner tersebut. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila
suatu pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatffEfang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Jika 7jyumg > Traper (Pada taraf signifikan 5%)maka butir pertanyaan atau indikator
tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2016). Adapun hasil uji validitas seluruh instrumen dalam penelitian
ini menunjukkan valid. Peneliti akan mencantumkan salah satu variabel Pembelajaran di Perguruan
Tinggi (X1) yang teruji valid dan berlaku juga pada variabel Pendidikan Keuangan di Keluarga (X2) dan
variabel Literasi Keuangan (Y) di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Pembelajaran di erguruan Tinggi (X1)

Instrumen Korelasi Sig (2-Tailed) Keterangan
! 0.628** 0.000 Valid
Y2 0.721** 0.000 Valid
s 0.803** 0.000 Valid
Y4 0.619%* 0.000 Valid
i3] 0.723%* 0.000 Valid
Y.6 0.609** 0.000 Valid
Y.7 0.584%* 0.000 Valid
Y8 0.453** 0.000 Valid
Y9 0.625%* 0.000 Valid
Y10 0,718** 0.000 Valid
Y1 0,641%* 0.000 Valid
Y12 0,648+ 0.000 Valid
Y13 0,695%* 0.000 Valid

4 0,722%* 0.000 Valid
Y15 0,627%* 0.000 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2020

Setelah uji validitas, kuesioner juga perlu dilaf#kan uji reliabilitas untuk mengukur kestabilan
jawaban seseorang terhadap pertanyaan di dalamnya. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika besarnya
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Cronbach’s Alpha > 0,60 (Algifari, 2015). Adapun hasil uji validitas instrumen dalam penelitian ini adalah
reliabel sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Indikator Cronbach Keterangan
Alpha

Pembelajaran di Perguruan Ting- | X1.1-X1.7 0,819 Reliabel

ai

Pendidikan Keuangan di Keluar- | X2.1-X2.6 0,883 Reliabel

ga

Literasi Keuangan Y1-Y15 0,904 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2020
Metode yang digunakan untuk melakukan uji normalitas dalam penelitian ini dengan Kolmogrov
Smirnov, suatu data dapat dinyatakan normal apabila nilai Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05 (Ghozali, 2016).
Adapun hasil uji normalitas dapat disajikan dalam Tabel 4 berikut ini:
14
%bel 4, Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 90
Normal Parametersab Mean 0000000
Std. Deviation 37457928
Absolute 076
Most Extreme Differences  Positive 070
Negative -076
Kolmogorov-Smirnov Test 076
Asymp. Sig. (2-tailed) ,2004

Sumber: Data primer diolah, 2020
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini menggunakan analisis regresi untuk memprediksi
seberapa jauh perubahan nilai variabel terkait LitdgFBi Keuangan Mahasiswa pada Perguruan Tinggi
Swasta khususnya di Universitas PGRI Yogyakarta. Adapun hasil dari SPSS 25 yang digunakan sebagai
alat analisis adalah sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

B P Value Hasil
(constant) 0,868 0,000
Pembelajaran di Perguru- 0,518 0,000 Didukung
an Tinggi
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Pendidikan Keuangan di 0,220 0,001 Didukung

Keluarga

F Hitung = 74,894

Sig F =0.000

Adjusted R Square = 0.624
Signifikasi <5%

il analisis regresi linear berganda yang ditunjukkan dalam tabel 5 dimana kedua variabel yaitu
variabel Pembelajaran di Perguruan Tinggi (X1) dan Pendidikan Keuangan di Keluarga (X2) memiliki
pengaruh terhadap variabel Literasi Keflingan (Y) karena nilai signifikansi keduanya kurang dari 0,05.
Pada variabel PDPT (X1) menunjukkan semakin tinggi pembelajaran di perguruan tinggi, maka semakin
tingei juga literasi keuangan pada mahasiswa Jurusan Akuntansi S1 Fakultas Bisnis Universitas PGRI
Yogyakarta. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Rasmayani Alimin et al (2018) dan Fitriani
(2017). Jurusan Akuntansi tersebut telah memberikan pengajaran dan metode yang tepat kepada
mahasiswa sehingga perilaku keuangan mahasiswa dapat terkontrol dan literasi keuangan telah terbentuk
pada setiap individu.

Selain materi yang diajarkan kepada mahasiswa di perguruan tinggi, pendidikan keuangan di
Ffluarga masing-masing juga mendukung literasi keuangan yang terbentuk pada mahasiswa tersebut.
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fitriani, 2017)dan (Rasmayani Alimin et
al., 2018). Hasil infEhga di perkuat dengan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi & Rizky (2012)
menyatakan bahwa seorang anak akan mengikuti perilaku yang dicontohkan orang tuanya, mulai dari cara
[Brbicara, bersikap, berpikir, bahkan hingga caranya mengelola uang. Widayati (2012) mengemukakan
bahwa pendidikan mengelola keuangan dalam keluarga lebih banyak memf&rikan kontribusi pada
pembentukan sikap melalui keteladanan, pembiasaan, diskusi dan partisipasi. Pendidikan keuangan di
keluarga yang diajarkan orangtua sejak dini dapat berupa kebiasaan menabung, penjelasan mengenai keu-
angan, melatih membuat keputusan keuangan sendiri, dan lain-lain, sehingEjakan membentuk perilaku
yang positif terhadap perilaku keuangan seseorang. Hasil ini diperkuat oleh Jorgensen (2007) yang
menyatakan bahwa siswa yang belajar banyak tentang mengelola keuangan pada orang tuanya akan
memiliki pengetahuan keuangan yang lebih tinggi daripada siswa yang tidak belajar tentang mengelola
keuangan pada orang tuanya. %e

Tabel 5 juga menunjukkan hasil uji statistik F dimana nilainya sebesar 200 dan lebih kecil dari
0,05 yang artinya kedua variabel bebas yaitu pembelajaran di perguruan tinggi dan pendidikan keuangan
di keluarga secara bersama-sgfa memilki pengaruh simultan terhadap literasi keuangan. Hasil uji
koefisien determinasi dengan Adjusted R Square sebesar 0,624 yang ber§fl) 62,4% dari kedua variabel
independen dalam penelitian ini dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen. Sedangkan
sisanya sebesar 37,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

5. CON@EUSION, IMPLICATION, SUGGESTION, AND LIMITATIONS

Hffiflasarkan hasil analisa dan pengujian dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel Pembelajaran di Perguruan Tinggi (X1) dan variabel Pendidikan Keuangan di Keluarga (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Literasi Keuangan (Y).

Hasil penelitian ini berdampak pada semua dosen di perguruan tinggi agar tetap memberikan
pembelajaran keuangan yang tepat kepada mahasiswa, karena dosen juga merupakan pihak yang sangat
berpengaruh kepada mahasiswa. Pembelajaran yang tepat mahasiswa dapat membentuk literasi keuangan
yang baik serta dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan metode yang tepat,
misalnya disela-sela mata kuliah berlangsung dapat mengadakan game finansial, sehingga dapat
menimbulkan ketertarikan bagi mahasiswa terhadap mata kuliah yang berkenaan dengan literasi
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keuangan. Selain itu, untuk pembelajaran terkait literasi keuangan dapat dilakukan forum diskusi yang
berkaitan dengan isu-isu keuangan yang sedang terjadi yang tujuannya untuk membuka wawasan
pengetahuan mahasiswa akan hal-hal baru dan saling tukar pendapatfffhtuk memecahkan masalah isu
yang sedang terjadi tersebut. Terkait penerapannya di perguruan tinggi perlu langkah yang koffrehensif
agar proses pengajaran pendidikan literasi keuangan berjalan dengan baik yang dimulai dari bahan dan
materi yang sesuai, tenaga pengajar yang kompeten dan berdedikasi sangat dibutuhkan untuk kelancaran
dalam penerapan pendidikan literasi keuangan di perguruan tinggi. Bagi orang tua mahasiswa yang
sangat memiliki peran penting dalam pengawasan terhadap anak terkait keuangan tetap dipertahankan
dan ditingkatkan. Sebab, orang tua sangat berperan penting dalam perkembangan seorang anak, terutama
dalam pengontrolan keuangan,agar anak terhindar dari sifat boros. Metode dengan sistem controling untuk
memberikan pembelajaran pada anak terutama mahasiswa, orang tua dapat menggunakan cara pemberian
hadiah dan hukuman terhadap penggunaan uang yang dilakukan oleh anak. Seorang anak perlu diajarkan
tentang pendidikan keuangan secara disiplin dan berkesinambungan agar dalam pengelolaannya lebih
terarah. Hasil penelitian ini juga berimplikasi pada mahasiswa agar bersungguh - sungguh dalam kegiatan
pembelajaran keuangan yang dilakukan di Universitas serta menerapkan dan mengaplikasikan atas
pembelajaran yang didapat di bangku kuliah maupun yang diberikan oleh orang tua.

Peneliti dapat memberikan saran untuk perguruan tinggi agar tetap mampu mempertahankan dan
fleningkatkan nilai-nilai pembelajaran keuangan terhadap mahasiswa, dengan cara memberikan
pembelajaran yang efektif dan efisien yang dapat membantu mahasiswa untuk memiliki kemampuan
memahami, menilai,dan bertindak dalam kepentingan keuangan mereka. Maka dari itu, perguruan tinggi
merupakan salah satu lingkungan yang baik dalam membentuk literasi keuangan bagi mahasiswa. Bagi
orang tua atau keluarga sebaiknya untuk tetap mampu mempertahankan dan meningkatkan pendidikan
keuangan di keluarga, dengan cara memberikan pengertian-pengertian mengenai keuangan dengan
melibatkan seorang anak secara nyata dalam urusan yang berkenaan dengan finansial. Selain itu, orang tua
juga dapat mengajak anak untuk berdiskusi, memberikan pengajaran tidak hanya teori, tetapi melalui
teladan yang nyata dari orang tua mengenai masalah literasi keuangan. Saran yang paling penting
mahasiswa sebaiknya tetap belajar terutama di bidang keuangan agar kemampuan yang dimiliki seperti
pengetahuan literasi dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, sangat penting dalam
membentuk perilaku keuangan yang baik dan mengembangkan kebiasaan yang positif seperti membuat
catatan keuangan sederhana seperti catatan pema@Ban dan pegeluaran, membiasakan menabung serta
menyediakan dana untuk pengeluaran tak terduga. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar menambah
variabel - variabel lain yang mungkin dapat meningkatkan tingkat literasi keuangan seperti pendapatan
orang tua atau status ekonomi,teman sebaya, pengalaman bekerja, dan lain-lain. Penambahan sampe da
penelitian juga dapat dilakukan, karena sampel yang dilakukan pada penelitian ini relatif kecil, Tiaka
untuk penelitian s@ffjutnya dapat dilakukan dengan memperluas objek penelitian menjadi mahasiswa se-
kota Yogyakarta. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah distribusi kuesioner yang kurang merata
dikarenakan pandemi Covid 19 yang sedang terjadi saat ini. Selain itu, cakupan sampel, obyek, dan
variabel penelitian relatif lebih kecil sehingga generalisasi dari hasil penelitian sangat terbatas.
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